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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
FOKUS GARAP KAWASAN UTARA

Perbaikan Jalan ke Obwis 2023 Belum Dilaksanakan

FITROH DIKUKUHKAN SEBAGAI KETUAASPEKNAS KULONPROGO

Dewan Ingatkan Pegang Teguh Komitmen
WATES (KR) - Wakil

Ketua DPRD Kulonprogo,

Ponimin Budi Hartono

mengingatkan jajaran dan

anggota Dewan Perwakilan

Cabang (DPC) Perkumpul-

kan Pelaksana Konstruksi

Nasional (Aspeknas)

Kabupaten Kulonprogo un-

tuk selalu memegang teguh

komitmen mereka.

"Dalam dunia konstruksi

masih banyak hal yang per-

lu kita perhatikan bersama,

baik Dinas Pekerjaan

Umum maupun instansi

terkait. Banyak hal juga

yang bisa difasilitasi dan

dikerja samakan, seperti

pelaksanaan penggarapan

proyek maupun pelatihan-

pelatihan. Itu penting un-

tuk memfilter pihak luar se-

hingga kita menjadi pemain

di daerah sendiri, bukan

malah jadi penonton," kata-

nya saat menghadiri Pe-

ngukuhan DPC Aspeknas

Kulonprogo di Kampung-

Ku Pedukuhan Punukan

Kalurahan/Kapanewon Wa-

tes, Jumat (3/3).

Lebih lanjut diungkap-

kan, kendala yang sering di-

hadapi pelaksana konstruk-

si lokal Kulonprogo terkait

sertifikasi. Sehingga tidak

heran banyak rekanan

Kulonprogo yang tidak bisa

ikut bekerja menggarap

proyek di Yogyakarta

International Airport (YIA),

karena tidak memenuhi

sertifikasi.

Ketua Dewan Perwakilan

Daerah (DPD) Aspeknas

DIY, Drs Doso Winarno

mengegaskan, salah satu

cara menghadapi persaing-

an di dunia konstruksi

adalah sertifikasi profesi.

"Sertifikasi profesi di sektor

ini tentu akan menun-

jukkan kemampuannya un-

tuk bekerja secara profe-

sional," jelasnya.

Pihaknya berharap kerja

sama, dukungan dan kolab-

orasi pemerintah daerah de-

ngan Aspeknas sehingga

pembangunan wilayah

Kulonprogo menjadi lebih

baik lagi.

Sementara itu Ketua

DPC Aspeknas Kulonprogo,

Fitroh Nurwijoyo Legowo

usai dikukuhkan mengata-

kan, organisasi yang dipim-

pinnya memiliki semangat

tinggi untuk memajukan

dunia konstruksi dan serti-

fikasi profesi teknik di

Kulonprogo. "Pengukuhan

DPC Aspeknas Kulonprogo

dilatarbelakangi semangat

yang kuat untuk mening-

katkan kualitas dan kuanti-

tas dunia konstruksi di ka-

bupaten ini," jelasnya.

Aspeknas ungkapnya me-

rupakan satu-satunya aso-

siasi yang memiliki badan

sertifikasi tersendiri yakni

pusat pembinaan pelatihan

dan sertifikasi mandiri.  

Fitroh optimis kehadiran

Aspeknas di Kulonprogo da-

pat menambah nuansa

baru untuk bersama-sama

membangun Kulonprogo

yang lebih baik lagi. 

(Rul)

Kepala Dinas Pariwisa-

ta Gunungkidul, Moham-

mad Arif Aldian, mengata-

kan masih banyak akses

jalan menuju ke kawasan

wisata yang rusak. 

Berdasarkan data saat

ini  terdapat 12 jalan yang

rusak, sebagian besar

jalan tersebut merupakan

akses menuju  obwis pan-

tai selatan. Kerusakan

terjadi di ruas jalan Pantai

Sedahan,  Krokoh, Bukit

Pengilon, Pantai Ngedan.

Selain itu ruas jalan di

Pantai Ngrenehan-Wido-

daren serta ruas jalan

Pantai Sadranan- Soma-

deng. "Terdapat 12 lokasi

jalan mengalami kerusak-

an," katanya, Jumat (3/3).

Untuk ruas Jalan lain-

nya yang mengalami keru-

sakan yakni  di pantai

Sepanjang, Drini dan

Jungwok.  Selain kawasan

pantai, jalan rusak juga di

jalan menuju arah obwis

air terjun Sri Gethuk, Goa

Cerme dan Gunung Ireng. 

Banyak faktor yang me-

nyebabkan jalan di kawas-

an wisata mengalami ke-

rusakan. Salah satunya

akibat cuaca ekstrim bebe-

rapa bulan terakhir ini

yang berdampak pada

rusaknya beberapa ruas

jalan di Gunungkidul ter-

masuk yang menuju ke

destinasi wisata. Pihak-

nya terus berupaya agar

perbaikan jalan bisa di-

lakukan, namun pelaksa-

nannya sangat bergan-

tung pada keuangan da-

erah yang dimiliki. ”Kami

sudah koordinasi  terkait

perbaikan ruas jalan terse-

but dan perlunya  dipeta-

kan status jalannya,”

ucapnya.

Kepala Bidang Bina

Marga, Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan Rak-

yat dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPRKP) Gu-

nungkidul, Wadiyana, me-

nyatakan  saat ini pemba-

ngunan jalan di Gunung-

kidul tengah difokuskan di

zona utara. Terkait ba-

nyaknya akses jalan me-

nuju pantai yang rusak,

pada tahun ini belum ada

pos anggaran untuk  pem-

bangunan jalan menuju

obwis.

”Pembangunan jalan

kawasan wisata hanya di

Nglanggeran bersumber

dari DAK untuk pantai se-

latan  belum ada angga-

ran,” ucapnya.

Dijelaskan status jalan

di kawasan pantai bukan

sepenuhnya milik Kabu-

paten. 

Beberapa ruas jalan

merupakan milik provinsi

dan sebagian lainnya

masih belum diketahui

statusnya. Ada, beberapa

langkah yang dapat di-

lakukan guna memba-

ngun jalan masuk ke

kawasan obwis pantai di-

antaranya  dengan me-

naikkan status tanah

tersebut. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Perbaikan jalan  menuju

obyek wisata di Kabupaten Gunungkidul tahun

ini belum dapat sepenuhnya dilakukan. harus

bersabar dan  untuk  pembangunan jalan di-

fokuskan sektor utara.

SENIN LEGI, 6 MARET 2023

(13 RUWAH 1956)

PENATAAN KOTA WONOSARI BERLANJUT

Pemerintah Siapkan Rp 14,7 Miliar
WONOSARI (KR) -

Meskipun ada refokusing

anggaran untuk mengu-

rangi difisit anggaran

tahun 2023, dana pe-

nataan Kota Wonosari

tahap II  yang merupakan

kelanjutan pembangunan

jalur bundaran Siyono-

Kranon tidak terpangkas.

Pemerintah Kabupaten

Gunungkidul tetap  me-

nyiapkan plafon anggaran

sebesar Rp 14,7 miliar.

Setelah proses lelang, ren-

cana  kontak kerja akan

dilakukan bulan Mei

tahun 2023 yang akan

datang.  

”Volume pekerjaan ku-

rang lebih 1,2 km dari

proyek penataan kota

tahap I,” kata Sekretaris

Dinas Pekerjaan Umum,

Perumahan Rakyat dan

Kawasan Pemukiman

(DPUPRKP) Gunungkidul

Putro Sapto Wahyono SIP

MT, Minggu (5/3).

Pekerjaan tersebut meli-

puti pendestrian,, saluran

drainase, stret furniture,

penyempurnaan tahap I

dan pelapisan aspal. 

Sebagaimana diketaui

untuk tahap I sudah dise-

lesaikan dengan anggaran

Rp 7,6 miliar , dan masih

akan dilakukan penyem-

purnaan dengan anggaran

tahap II , lingkungan tugu

Tobong Gamping bun-

daran Siyono, Kalurahan

Logandeng, Kapanewon

Playen.  

Berbagai sumber meng-

ungkapkan, tahap II di-

lanjutkan pada pengas-

palan sekitar  Bundaran

Siyono dan membuka pa-

gar area Gedung

Serbaguna. 

Lingkungan sekitar lo-

kasi dilakukan penataan,

seperti trotoar bebas peda-

gang kaki lima dan area

khusus. Dibukanya pagar

di lingkaran Gedung

Serbaguna dengan mak-

sud memberi ruang peda-

gang dalam beraktivitas.

Pagar dibuka, kaki lima

dirapikan diberikan tenda

dan kalau perlu dibuatkan

kios agar tidak kumuh. 

Menurutnya, ide mem-

buka pagar di kawasan

Bundaran Siyono supaya

menjadi satu kesatuan an-

tara tempat parkir  dan

kuliner.  

”Hal ini diperlukan sin-

ergitas bersama dengan

organisasi perangkat da-

erah (OPD) terkait dan

masyarakat,” tambahnya. 

(Ewi)

KR-Endar Widodo

Putro Sapto SH MSi

KR-Asrul Sani

Drs Doso Winarno menyerahkan SK kepada Fitroh

Nurwijoyo Legowo (kanan).

BUPATI RESMIKAN MASJID ITB 1976

Konsep Terbuka, Dukung Jalur Pariwisata

WONOSARI (KR) -

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta meresmikan

Masjid Alumni Institut

Teknologi Bandung (ITB)

angkatan Tahun 1976 di

Bendungan, Kapanewon

Karangmojo, Minggu (5/3).

Lokasi masjid ini berada

di jalur wisata dari Jawa

Tengah ke Gunungkidul.

Sehingga ikut mendukung

fasilitas peribadatan di

jalur wisata. ” Pemkab

menyampaikan teri-

makasih kepada yayasan

ITB 76.  Melalui berrtam-

bah  jumlah masjid di

Gunungkidul akan mem-

berikan kemakmuran

umat. Termasuk men-

dukung sarana ibadah,”

kata Bupati Gunungkidul

H Sunaryanta.

Kegiatan dihadiri Ketua

Yayasan ITB 76, Ahmad

Zaki Hamid,  penceramah

Ustad Drs H Wijayanto

MA dan undangan. Dalam

kesempatan tersebut

dikukuhkan Dewan

Masjid Alumni ITB 76

yang diketuai M Darban

Arief. Peresmian ditandai

dengan pemukulan gong

oleh bupati dan penan-

datanganan prasasti. 

Ketua Yayasan ITB 76

Ahmad Zaki Hamid menu-

turkan, masjid ini di inisi-

asi sejak Tahun 2017.

Namun pembangunan

baru dapat terealisasi

Tahun 2020 akibat adanya

Pandemi Covid 19.  

”Alhamdulillah hari ini

masjid sudah bisa digu-

nakan dan sudah kita ser-

ahkan pada Takmir atau

Dewan Kemamkuram

Masjid, ujarnya.  Masjid

ITB 76 ini tepat dijalur

wisatawan,  artistektur

masjid dibuat dengan de-

sain terbuka baik pintu

dan jendela dengan full

kaca. Sehingga wisatawan

atau siapapun  warga seki-

tar mudah masuk. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Bupati resmikan Masjid Alumni ITB 1976.

Jelang Ramadan, 23 Anak Khitanan Istimewa
WONOSARI (KR) -

Sebanyak 23 anak meng-

ikuti khitanan istimewa di

Yayasan Santri Amanah

Madaniyah atau Kom-

pleks Masjid Besar

Mujahidin Semanu Utara,

Semanu, Gunungkidul,

Minggu (5/3). Kegiatan

diselenggarakan kerjasa-

ma Daarut Tauhid (DT)

Peduli Yogyakarta ber-

sama Yayasan Santri

Amanah, Masjid Besar

Mujahidin Semanu, Klinik

Metro  dan sejumlah pi-

hak. ” Khitanan ini istime-

wa karena dilaksanakan

menjelang Bulan Rama-

dan. Sehingga anak

nantinya akan bersih

badannya dan menunjang

ketika beribadah. Terma-

suk sistem khitan yang

terbaik.  Artinya setelah

khitan anak akan lebih

cepat untuk bisa kembali

beraktivitas,” kata Kepala

Kantor DT Peduli

Yogyakarta Ny Yhuroh.

Kegiatan dihadiri Ketua

Yayasan Santri Amanah

Madaniyah Gunungkidul

Tri Astuti, Lurah Semanu

Harto, Kepala KUA dan

undangan. Tri Astuti

menambahkan, kegiatan

khitanan Istimewa ini mo-

mentum menjelang

Ramadhan 1444 H/ 2023

M.  Saat Ramadhan nanti-

nya yayasan bersinergi de-

ngan Pemuda dan Takmir

Masjid Besar Mujahidin

Semanu serta bekerjasa-

ma DT Peduli akan melak-

sanakan  Syiar Dakwah

Ramadhan. ” Di an-

taranya Pawai Taíaruf

Ramadan, Tarhib Rama-

dan, Penugasan Relawan

dan Dai Ramadan,

Simaan dan Khataman

Quran, Pengajian Akbar

Nuzulul Quran, Buka

Puasa Bersama, dan

Paket Santunan Ceria

Ramadan untuk Yatim

Piatu Dhuafa dan Dai, ser-

ta Festival Santri Qurani

(FSQ) ditahun kedua ini,”

jelasnya. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Peserta khitanan di Semanu.


